
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam

masyarakat, bangsa dan negara hal tersebut sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan nasional. Edgar Dalle ( Reigeluth, 2013 : 7 )

mengemukakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh

keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,

dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat

untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat mempermainkan peranan dalam

berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang.

Berbagai usaha pembaharuan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran,

peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya, merupakan suatu

upaya ke arah peningkatan mutu pembelajaran. Banyak hal yang dapat ditempuh

untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah bagaimana cara

menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui kebiasaan dan kesenangan

belajar siswa agar siswa bergairah dan berkembang sepenuhnya selama prosesnya
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belajar berlangsung. Untuk itu seharusnya guru mencari informasi tentang kondisi

mana yang dapat meningkatkan pembelajaran di Sekolah Dasar.

Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan teknologi, seorang

guru seharusnya peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya.

Dinamika pembelajaran bisa disebabkan karena keadaan siswanya, strategi

pembelajarannya, ataupun media pembelajaran yang digunakan. Salah satu faktor

yang sangat berpengaruh terhadap pembelajaran di kelas adalah penggunaan

strategi pembelajaran, misalnya card sort.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pembelajaran yang

membutuhkan pengamatan secara langsung juga membutuhkan suatu penjelasan

tentang materi yang dipelajarinya, oleh karena itu model pembelajaran yang

kreatif perlu diterapkan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam

mempelajari konsep IPA. Menurut Susilana ( 2008 : 7 ) bahwa penggunaan model

pembelajaran secara kreatif akan memperbesar bagi siswa untuk belajar lebih

banyak dan meningkatkan penampilan dalam melakukan keterampilan sesuai

dengan apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran. Selain itu juga akan

meningkatkan pemahaman belajar siswa karena lebih menarik dan mudah

dipahami.

Peranan Guru kelas V memegang peranan penting dalam berhasilnya suatu

proses pembelajaran, dengan pemilihan strategi yang tepat akan membantu siswa

dalam penguasaan konsep terhadap materi yang diajarkan. Tanpa pemilihan

strategi yang tepat maka siswa akan kesulitan dalam belajarnya. Strategi yang

tepat menjadi dasar utama dalam membantu siswa menguasai konsep suatu materi
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palajaran yang bukan hanya mata pelajaran IPA tetapi juga mata pelajaran yang

lainnya.

Pada akhir-akhir ini masih ada beberapa guru yang belum melakukan

fungsinya sebagai guru professional. Guru hanya bertugas menyelesaikan target

materi dalam kurikulum setiap akhir semester atau setiap bulan. Namun, tidak

memperhatikan masih terdapat ketidakseimbangan antara target kurikulum dengan

daya serap yang dicapai peserta didik. Materi yang disampaikan belum dipahami

oleh siswa secara maksimal. Pembagian tugas mengajar kelas harus betul-betul

sesuai keterampilan guru, khususnya guru kelas V harus guru yang bisa memilih

strategi yang tepat dalam menyampaikan suatu materi pelajaran.

Melalui pengamatan di SDN 04 Tunggulrejo Jumantono Karanganyar

pemahaman  mengenai sifat-sifat cahaya. Kenyataan di lapangan prestasi belajar

belum tercapai secara optimal. Berdasarkan pengamatan penulis, salah satu

penyebabnya adalah para guru pada umumnya dalam dalam menyampaikan

pembelajaran hanya menggunakan salah satu metode yaitu ceramah. Karena

metode tersebut dianggap paling mudah, praktis, dan efisien dilaksanakan tanpa

memerlukan persiapan yang matang. Disamping itu para guru enggan

menggunakan media pembelajaran ( alat peraga ). Dengan hanya menggunakan

metode ceramah, siswa merasa sulit untuk memahami konsep yang dipelajari

sehingga siswa belum dapat menguasai materi secara optimal. Hal ini terbukti

bahwa sekarang di kelas V bahkan pada kelas yang lebih tinggi hasil belajar masih

rendah. Menurut masa perkembangan siswa usia Sekolah Dasar pada hakekatnya

berada dalam tahap operasional konkrit, karena itu untuk pembelajaran IPA di

Sekolah Dasar, penanaman konsep suatu materi pelajaran di kelas V sangat
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diperlukan suatu strategi yang tepat sesuai dengan tingkat kesulitan dalam

memahami konsep suatu mata pelajaran. Untuk menghindari hal tersebut di atas,

dalam pembelajaran guru harus pandai memilih dan menggunakan strategi atau

metode yang tepat.

Dalam penguasaan konsep guru harus pandai memilih dan menggunakan

strategi yang sesuai dengan tingkat kesulitan suatu materi sehingga dalam

penguasaan konsep suatu materi bisa lebih meningkat. Penggunaan strategi

tersebut harus disesuaikan dengan materi atau Kompetensi Dasar yang akan

disampaikan. Maka dari itu penulis menggunakan strategi card sort yaitu dengan

potongan-potongan kertas. Dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami

pembelajaran tentang “Sifat-sifat cahaya”. Card sort yakni strategi pembelajaran

berupa potongan-potongan kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi

informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran aktif model card sort merupakan

pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini

setiap siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan

dibahas, kemudian siswa mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang

dimilikinya. Setelah itu siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi

tentang materi dari kategori kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak

bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau

materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Card sort (sortir

kartu) strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk

mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mereview

ilmu yang telah diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi. Gerakan fisik
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yang dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang

kelelahan.

 Hal tersebut memberikan dorongan pada guru dalam menyampaikan

pembelajaran IPA mengenai sifat-sifat cahaya, khususnya pada kelas V di SDN

04 Tunggulrejo Jumantono Karanganyar karena pemahaman sangat berpengaruh

terhadap hasil dari proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti sebagian besar peserta didik kurang

memahami materi pelajaran karena siswa kurang tertarik dengan pembelajaran

IPA karena terlalu banyaknya materi yang terdapat pada Mata Pelajaran IPA

sehingga berpengaruh terhadap pencapaian nilai yang masih banyak yang

mendapatkan hasil di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ), yang mana

KKM yang sudah ditentukan adalah 60. Untuk meningkatkan motivasi belajar

IPA dapat menggunakan berbagai model pembelajaran. Dalam penelitian ini

hanya menggunakan salah satu dari model pembelajaran kooperatif ( Cooperatif

Learning ) yaitu Card Sort sebagai Variabel X karena digunakan untuk

mengetahui awal peserta didik, sedangkan Y adalah pemahaman tentang “Sifat-

sifat Cahaya” dalam pembelajaran IPA peserta didik kelas V SDN 04 Tunggulrejo

Tahun Pelajaran 2012 / 2013.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan

masalah dari peneliti adalah “ Apakah penerapan strategi card sort dapat

meningkatkan pemahaman tentang sifat-sifat cahaya dalam pembelajaran IPA

siswa kelas V SDN 04 Tunggulrejo Jumantono ?”
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah meningkatkan pemahaman tentang sifat-sifat cahaya dalam pembelajaran

IPA siswa Kelas V SDN 04 Tunggulrejo Jumantono menggunakan strategi card

sort.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat :

a. Memperkaya khasanah yang berhubungan dengan proses pembelajaran IPA.

b. Menemukan teori / pengetahuan baru tentang pembelajaran IPA.

c. Sebagai bahan kajian bagi guru untuk menciptakan kreatifitas dan inovasi

pembelajaran IPA untuk meningkatkan pemahaman tentang sifat-sifat cahaya

dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi card sort.

d. Sebagai dasar untuk penelitian yang selanjutnya yang relevan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat antara lain :

a. Bagi siswa

Siswa dapat lebih paham dalam pembelajaran IPA

b. Bagi Guru

1) Guru dapat menyajikan materi pelajaran dengan lebih cepat dan menarik

minat belajar siswa.

2) Guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan menggunakan strategi

card sort  yang lebih meningkatkan pemahaman dan memperjelas siswa

dalam menerima materi pelajaran.
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c. Bagi Sekolah

Secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan nilai lebih bagi

siswa, guru, dan sekolah yang secara bersama-sama mempunyai peran dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA secara maksimal.


